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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode pendlitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan terjemahan dari classroom action research,
yaitu suatu action research yang dilakukan di kelas.

Penelitian tindakan kelas adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru
di dalam kelasnya sendiri melalui refleks diri, dengan tujuan untuk memperbaiki
Kinerjanya sebagai guru, sehingga proses pembelgjaran dapat berjalan dengan baik
dan hasil belgjar meningkat.*

Penelitian PTK ini menggunakan model Kurt Lewin, pada model ini dalam
tiap satu siklus terdiri atas empat langkah pokok, yaitu: 1). Perencanaan (planning),

2). tindakan (acting), 3). Observasi (observing), dan 4). Refleksi (reflecting).

> Hamzah, dkk, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal 39-41
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1. Perencanaan (planning), pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah :

a Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran

(RPP),

b)

Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas,

c) Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data

mengenai proses dan hasi tindakan.

2. Melaksanakan tindakan (acting), pada kegiatan ini peneliti melaksanakan

tindakan yang telah dirumuskan di RPP dalam situasi yang aktual, yang

meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
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3. Melaksanakan pengamatan (observing), pada tahap ini yang dilakukan
adalah : @) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran, b) Memantau kegiatan diskusi/kerja sama antar siswa-siswi
dalam kelompok, ¢) Mengamati pemahaman tiap-tiap anak terhadap
penguasaan materi pembelgjaran, yang telah dirancang sesuai dengan
tujuan PTK.

4. Meéeakukan refleksi (reflecting), pada tahap ini kegiatan yang dilakukan
oleh pendliti adalah : a) mencatat hasil observasi, b) Mengevaluas hasil
observasi, ¢) Menganalisis hasil pembelgjaran, d) Mencatat kelemahan-
kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan rancangan siklus

berikutnya, sampai tujuan PTK dapat dicapai.

B. Setting pendlitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

Setting penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian, dan

objek penelitian tindakan kelas sebagal berikut:

1

Tempat penelitian : kelas V MI Assa’adah Desa Sukowati Kecamatan
Bungah, Kabupaten Gresik.

Subjek penelitian : siswa kelas V MI Assa’adah Desa Sukowati Kecamatan
Bungah, Kabupaten Gresik dengan jumlah siswa keseluruhan 19 siswa
yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.

Waktu : tanggal 13 April 2015 pukul 09.00 sampai pukul 11.00 WIB.
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C. Variabd yang Disdidiki
Dalam penelitian tindakan kelas ini, variabel-variabel sebagai berikut:
1. Variabel input : siswa kelas V MI Assa’adah Desa Sukowati Kecamatan
Bungah, Kabupaten Gresik.
2. Variabel proses: penerapan metode tanya jawab dan diskusi

3. Variabel output : peningkatan motivasi belgjar.

D. Rencana Tindakan
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa :
1. Perencanaan (planning)
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
b) Menyiapkan sumber, media, dan alat pembelgaran
c) Menyusun instrumen penelitian yang meliputi ; pedoman
wawancara, pedoman observasi, dan lembar angket.
2. Menerapkan tindakan (acting)
Melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Kegiatan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang

dimaksud adalah sebagai berikut :



Tabd 3.1

Kegiatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

M etode

Awal

. Guru masuk ke kelas dengan

mengucapkan salam.

. Sebelum memulai pelgaran guru

mengajak para siswa untuk berdo’a
bersama.

. Guru menanyakan kabar kepada

siswa

. Guru mengabsen siswa yang tidak

hadir pada hari ini.

. Dengan tanya jawab, guru

mengingatkan kembali pelgaran
yang telah dipelgari kemarin.

. Guru mengaitkan pelgjaran hari ini

dengan pelgjaran kemarin.

. Guru  memberikan  pertanyaan

terkait dengan pelgaran hari ini,
“apa ada yang pernah melakukan
diskusi?”

. Guru menyampaikan tujuan yang

ingin dicapai pada pembelgaran
hari ini.

10 menit

Tanya

Tanya

jawab

I nti

. Guru menjelaskan tentang

keputusan bersama.

. Guru  memberikan  pertanyaan

terkait dengan materi yang telah
disampaikan, guru memberi
kebebasan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang
belum dimengerti.

. Guru membagi sSiswa menjadi

kelompok kecil, yaitu 4 kelompok.

50 menit

Tanya
Jawab

Diskusi
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. Guru membagikan soal cerita yang

beriss masalah terkait dengan
keputusan bersama kepada masing-
masing kelompok.

. Setiap kelompok mendiskusikan

masalah yang telah mereka
dapatkan.

. Perwakilan dari  masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil
diskus di depan kelas.

. Perwakilan kelompok menawarkan

ke peserta “apakah ada yang ingin
mengajukan pertanyaan? silakan”.
Kemudian salah satu peserta dari
kelompok lain mengaj ukan
pertanyaan terkait dengan hasl
diskus yang telah dibacakan,
misalnya : “menurut kamu apakah
yang dilakukan oleh rudi tersebut
benar?”

Diskus

Diskusi

Diskus

Tanya
jawab

Penutup

. Guru melakukan refleks atau

penguatan dengan mengajukan
pertanyaan terkait dengan kegiatan
yang telah dilakukan.

. Guru memberi pesan kepada siswa

agar selau belgjar setigp malam.

. Menyampaikan pelgaran yang

akan disampaikan pada pertemuan
selanjutnya.

. Guru menutup pelgaran hari ini

dengan membaca  hamdalah
bersama-sama, kemudian
mengucapkan salam.

10

menit

Tanya
jawab
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3. Meakukan observasi (observing)

Peneliti merekam dan mengamati perilaku siswa-siswi dan guru
selama kegiatan pembelgjaran berlangsung, memantau kegiatan belgjar
siswa dalam menerapkan metode tanya jawab dan diskusi dalam proses
pembel gjaran dengan menggunakan instrumen observasi.

4. Meéeakukan refleksi (reflecting)

a) Mencatat hasil pengamatan selama proses belajar mengajar berlangsung

b) Mengevaluass dan menganalisis hasil pengamatan pada saat proses
pembelg aran berlangsung.

c) Mencatat kendala-kendala yang terjadi selama proses pembelgaran
berlangsung.

d) Mengembangkan dengan tindakan perbaikan sesuai dengan hasil angket

untuk digunakan pada siklus berikutnya.

E. Datadan CaraPengumpulannya
1. Sumber Data
Setiap penelitian mempunyai sumber data untuk menunjang suatu
penelitian tersebut. Sumber data dalam PTK ini adalah sebagai berikut :
a.  Siswa: untuk mendapatkan data tentang motivasi PKn selama proses belgjar
mengajar

b. Guru : untuk melihat tingkat keberhasilan siswa dalam proses belgjar.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada hakikatnya adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data
yang digunakan antaralain :

a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui percakapan dan tanya jawab, baik secara langung maupun tidak
langsung dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu.*

Menurut moleong, wawancara adalah kegiatan percakapan dengan
maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua obelah pihak, yaitu pewawancara dan
yang diwawancarai.*’

Teknik wawancara dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data
tentang motivasi yang dimiliki siswa dalam mata pelgaran PKn sebelum dan
sesudah diberikan tindakan metode tanya jawab dan diskusi. Teknik ini
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 13 April 2015 di MI Assa’adah dengan
narasumber [bu Dra. Mulyani sebagal guru mata pelgjaran PKn kelas V.

Adapun instrumen yang digunakan adalah lembar wawancara guru dan
siswa. Hal-hal yang berkaitan dengan proses wawancara dapat dilihat pada tabel

berikut :

“ zaina Arifin, Penelitian Pendidikan, 01, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011) hal ; 233
" Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas, 01, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013) hal ; 49
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Tabel 3.2
Kisi-Kis Instrumen Wawancara dengan Guru dan Siswa

Guru

Siswa

1) Bagamana proses pembelgaran
PKn pada siswa kelas V MI
Assa’adah?

2) Bagaimana hasil belgar siswa kelas
V daam pembelgaran PKn di Ml
Assa’adah?

3) Bagaimana guru mengatasi motivasi
siswa kelas V yang rendah pada
pemb Pkn di MI Assa’adah?

4) Bagaimana guru mengatasi motivasi
siswakelasV yang tinggi pada pemb
Pkn di M1 Assa’adah?

5) Jika ada nilai di bawah KKM, apa
yang anda lakukan?

1) Apa kamu suka pelgjaran PKn yang
baru kamu ikuti?
2) Apa kamu setuju

setigp  jam

pelgjaran PKn, materi keputusan

bersama menggunakan  metode
Seperti ini ?mengapa?

3) Apakah kamu memiliki keinginan
untuk terus berlatih mengerjakan
soal keputusan bersama?

4) Apa yang membuat kamu malas

dengan pelgaran PKn materi

keputusan bersama?

b. Observas

Observass merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan
rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situas yang sebenarnya

maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.*®

“1bid : hal ;230
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Teknik observas digunakan untuk mengumpulkan data tentang
aktifitas guru dan siswa selama proses pembelgjaran PKn tentang keputusan
bersama di MI Assa’adah Sukowati Gresik kelas V sedang berlangsung. Adapun

kisi-kisi lembar observasi tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3

Lembar Observas Aktivitas Guru

No.

Nilai
Aspek yang diamati

Persiapan

Guru menyiapkan RPP

Guru menyiapkan absensi siswa

Guru menyiapkan instrumen penilaian siswa

Pelaksanaan

Kegiatan awal

1. Guru mengucapkan salam

2. Guru membimbing siswa berdo’a bersama

3. Guru menyampaikan apersepsi

4. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran

Kegiatan inti

Eksplorasi

1. Guru menjelaskan materi secara sederhana

2. Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan
bertanya jawab.
Elaboras

1. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok
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2. Guru membagikan soa cerita yang beris masalah

terkait dengan keputusan bersama

3. Guru mengarahkan diskusi kelas

Konfirmasi

1. Perwakilan dari masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Penutup

1. Guru mengajukan pertanyaan terkait materi yang

disampaikan

2. Guru melakukan refleksi atau penguatan.

3. Guru memberi pesan kepada siswa

4. Guru menyampaikan materi pelgjaran yang akan
datang

Pengelolaan Waktu

1. Melaksanakan kegiatan pembelgjaran sesuai
waktu yang direncanakan dalam RPP

2. Guru tepat dalam memberikan kesimpulan dan

menutup pelgaran

K eterangan :

1 = sangat tidak baik (tidak ilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, dan tidak

tepat waktu

2 = tidak baik (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak sesuai waktu)
3 = baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak sesuai waktu)

4 = sangat baik (dilakukan, sesual aspek, efektif, tepat waktu)



Kriteria keberhasilan :
>90% : Sangat baik
80-89 % : Bak

60-79 % : Cukup
40-59% : Kurang

<40% : Sangat kurang
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Tabel 34
Lembar Observas Aktivitas Siswa
No. Aspek yang diamati i i
Kegiatan awal
1. | Siswamenjawab salam guru
Siswa berdo’a bersama guru
3. | Siswamerasa antusias dengan apresias yang
disampaikan oleh guru
4. | Siswamendengarkan tujuan pembelgjaran
yang disampaikan oleh guru
Kegiatan Inti
5. | Siswa memperhatikan dan memahami materi
yang disampaikan oleh guru
6. | Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru
7. | Siswamemposisikan diri sesuai dengan
kelompok yang sudah ditentukan
8. | Siswaberdiskusi mengerjakan soa cerita yang
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diberikan

Siswa yang ditunjuk untuk mempresentasikan

hasil diskusi maju ke depan kelas

Kegiatan Penutup

10.

Siswa menanyakan hal yang belum jelas

11.

Siswa  mencatat hasil diskusi dan

menyimpulkan materi pelgaran

12.

Siswa menjawab pertanyaan yang digjukan
oleh guru terkait dengan materi yang telah

disampaikan

Keterangan :

1 = sangat tidak baik (tidak ilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, dan tidak

tepat waktu

2 =tidak baik (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak sesuai waktu)
3 =baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak sesuai waktu)

4 = sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)

Kriteria keberhasilan :
>90% : Sangat baik
80-89 % : Bak

60-79 % : Cukup
40-59% : Kurang

<40% : Sangat kurang
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c. Angket

Angket adalah instrumen penelitian yang beris serangkaian
pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus
dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya.*®

Angket dalam pendlitian ini digunakan untuk mengetahui motivasi
belgjar siswa pada pembelgaran PKn materi keputusan bersama siswa kelas V
M1 Assa’adah Sukowati Gresik sebelum tindakan dan sesudah tindakan.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
likert. Bentuk skala likert dalam penelitian ini berupa pilihan dengan alternatif 4
jawaban yang harus dipilih oleh subjek. Terdapat dua jenis pernyataan dalam
angket ini yaitu pernyataan favourable dan unfavourable. Pernyataan favourable
adalah pernyataan yang berisi hal-hal positif mengenal objek atau pernyataan
yang bersifat mendukung terhadap objek yang hendak diungkap. Sebaliknya,
unfavourable adalah pernyataan sikap yang beris hal-hal negatif mengenai
objek sikap yang tidak mendukung atau kontra kepada objek yang hendak

diungkap. Sistem penilaian itemnya adal ah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Sistem Penilaian Butir Angket
Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2

“bid : hal ; 228
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Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
Tabel 3.6
Kisi-Kis Instrumen Butir Angket
Indikator Motivasi Butir Instrumen Nomer Butr
angket
a. Adanya hasrat dan | Saya ingin selalu berhasil pada setiap 1
keinginan berhasil pembelgjaran di kelas
Saya vyakin bahwa saya akan
mendapatkan nilai yang bagus pada 6
mata pelgjaran PKn
Saya tidak ingin  sepenuhnya 13
menguasai mata pelgjaran PKn
Saya tidak ingin mendapatkan juara 19
pada mata pelgjaran PKn
b. Adanya dorongan dan | Saya merasa butuh untuk belgjar PKn 3
kebutuhan dalam | Jika ada soad yang sulit untuk
belgjar dikerjakan, saya tetap terdorong untuk 8
mengerjakan soal tersebut sampai bisa
Saya butuh belgjar PKn hanya pada 1
saat diadakannya ulangan PKn
c. Adanya haragpan dan | Saya berharap bahwa saya dapat
Citacita dimasa yang | menyelesaikan tugas yang diberikan 2
akan datang oleh guru dengan baik
Saya bercita-cita untuk menjadi orang 4
yang ahli di mata pelgjaran PKn
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Saya berharap tidak bertemu dengan

PKn

pelgjaran PKn lagi H
Saya tidak bercita-cita menjadi guru 16
PKn
Saya berharap mata pelgaran PKn 20
dihapuskan
. Adanya penghargaan | Saya senang jika saya bisa menjawab
dalam belajar pertanyaan yang diberikan guru 7
sehingga saya mendapatkan hadiah
Saya tidak peduli dengan hadiah yang 14
diberikan oleh guru PKn
. Adanya kegiatan yang | Saya tertarik dengan pelgaran PKn
menarik dalam belgar | jika kegiatan belgjarnya 5
menyenangkan
Saya sangat senang dengan pelgjaran 10
PKn
Saya sangat tidak tertarik dengan 18
pelgjaran PKn
. Adanya lingkungan | Saya selalu merasa nyaman pada saat 9
belgjar yang kondusif | pembelgjaran PKn
Saya tidak senang hila belgar PKn 15
dengan berkel ompok
Saya merasa ruang kelas menjadi
sangat membosankan ketika pelajaran 17
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3. AnalissData
Setelah data pendlitian terkumpul, selanjutnya penulis melakukan
analisis terhadap data yang didapatkan. Analisis itu sendiri berarti menguraikan
atau memisah-misahkan, maka “menganalisis data” berarti “mengurai data”,
sehingga berdasarkan data itu pada gilirannya dapat ditarik kesimpulan-
kesimpulan.
Dalam hal ini, penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut :
a Anaisiskualitatif
Andisis data kualitatif, yaitu data yang berupa informas berbentuk
kalimat yang memberikan gambaran tentang suasana pembelgjaran. Data ini
berupa lembar pengamatan aktivitas guru, lembar pengamatan aktivitas siswa,
wawancara pada beberapa siswa dan guru kolaborasi.
b. Anaiss kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mendukung data yang bersifat
kualitatif. Data kuantitatif dianalisa dengan menggunakan metode analisa data
statistik yaitu dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menyajikan,
menganalisis dan menginterpretasikan data yang bersifat angka dan disgjikan
dengan rumus.
Andisis data kuantitatif pada peelitian ini berupa hasil kuesioner yang

berupa data perhitungan sederhana yang diuraikan secara deskriptif. Misalnya
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rata-rata nilai hasil kuesioner motivasi belgjar PKn siswa, prosentase ketuntasan
kriteriamotivasi belgjar, mencari nilai rata-rata motivasi belgjar PKn.

Kuesioner atau angket yang telah terkumpul dari tigp siswa dihitung
perolehan skornya. Skor yang didapat tiap siswa kemudian diubah menjadi nilai
dengan rumus :

Nilai = Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal
Penilaian kuesioner dilakukan dua kali yakni pada kuesioner sebelum

tindakan dan seseudah tindakan. Untuk mengetahui rata-rata nilai motivas

belgjar hasil kuesioner siswa digunakan rumus :

X=3X
N

Keterangan: X = Rata-rata
> X =Jumlah seluruh nilai siswa

N =Jumlah siswa

F. Indikator Kinerja

Indikator berasal dari bahasa inggris yaitu to indicate, artinya menunjukkan.
Dengan demikian maka indikator berarti aat penunjuk atau sesuatu Yyang
menujukkan kualitas suatu. Untuk menujukkan tingkat keberhasilan siswa dalam
pembelgjaran, maka diperlukan indikator sebagai acuan penelitian. Maka ditetapkan

indikator sebagai berikut:
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1. Setelah dilakukan penelitian diharapkan motivasi belgar siswa pada materi
keputusan bersama dapat meningkat dari rendah ke tinggi.

2. Aktivitas guru dan siswa menunjukkan kriteria baik jika sekurang-kurangnya
mencapal 80% dalam kegiatan pembelgaran, tetapi jika belum mencapai nilai
80% maka harus melanjutkan siklus berikutnya.

3. Meningkatnya jumlah siswa yang Berhasil mencapai kriteria motivasi belgar
tinggi yaitu 76 berdasarkan petunujuk pelaksanaan belgjar mengajar dalam
penerapan metode tanya jawab dan diskusi.

4. Jika sekurang-kurangnya 80% dari jumlah siswa mencapai kriteria motivasi
belgjar tinggi maka dinyatakan berhasil, tetapi jika belum mencapai 80% dari

jumlah siswa maka harus melanjutkan siklus berikutnya.

G. Tim Pen€liti dan Tugasnya

Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif, dimana peneliti bekerja
sama dengan Ibu Dra. Mulyani guru mata pelgaran PKn kelas V sebagai
kolaborator. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti bertugas sebagai: perencana,
pelaksana, pengumpul data, analisis data, evaluasi. Peneliti menyimpulkan data

berdasarkan data yang benar-benar diperoleh selama proses penelitian berlangsung.



